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Abstrak--Penelitian ini mengkaji penggunaan Aero Survey Meter sebagai instrumen pemetaan paparan radiasi gamma
lingkungan dengan memanfaatkan teknologi drone. Aero Survey Meter merupakan alat deteksi radiasi berpresisi tinggi
yang dipasang pada drone untuk mendapatkan data radiasi dari area yang sulit dijangkau. Penggunaan drone
memungkinkan pemantauan radiasi yang lebih efisien dan akurat dibandingkan metode konvensional, serta mengurangi
risiko bagi manusia dalam pengumpulan data di lokasi berbahaya. Studi ini mengevaluasi efektivitas metode tersebut
melalui uji coba di berbagai kondisi lingkungan dan membandingkan hasilnya dengan teknik pemetaan radiasi tradisional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi Aero Survey Meter dan drone memberikan akurasi yang lebih tinggi,
efisiensi waktu, serta meningkatkan keselamatan operasional dalam pemetaan paparan radiasi lingkungan. Temuan ini
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan metode pemantauan radiasi yang lebih efektif dan peningkatan
manajemen risiko radiasi di masa mendatang.

Kata Kunci— Aero Survey Meter, Geiger-Mueller, pemetaan radiasi, drone, paparan radiasi gamma, deteksi radiasi,
teknologi pemantauan, manajemen risiko radiasi

l. PENDAHULUAN

alam Dalam beberapa tahun terakhir, meningkatnya penggunaan teknologi nuklir dan aktivitas industri yang berpotensi

menimbulkan paparan radiasi lingkungan, terutama radiasi gamma, telah menjadi perhatian global. Radiasi gamma, yang

memiliki daya tembus tinggi, dapat berdampak serius terhadap kesehatan manusia dan lingkungan jika tidak dikelola
dengan baik. Oleh karena itu, pemantauan dan pemetaan paparan radiasi gamma menjadi elemen penting dalam pengelolaan risiko
radiasi dan perlindungan lingkungan. Metode konvensional dalam pemantauan radiasi gamma biasanya menggunakan alat
pengukur yang dioperasikan secara manual di lapangan. Namun, metode ini memiliki sejumlah keterbatasan, termasuk
ketidakmampuan menjangkau area yang sulit diakses, risiko tinggi bagi operator yang terpapar radiasi, serta keterbatasan dalam
cakupan dan kecepatan pengumpulan data. Keterbatasan ini menuntut pengembangan teknologi yang lebih efisien, aman, dan
akurat dalam pemetaan radiasi gamma di berbagai kondisi lingkungan. Penggunaan drone dalam kombinasi dengan Aero Survey
Meter berbasis detektor Geiger-Muller menawarkan solusi inovatif untuk masalah ini. Detektor Geiger-Muller yang digunakan
pada Aero Survey Meter adalah salah satu instrumen deteksi radiasi yang andal dan berpresisi tinggi, yang dapat diintegrasikan
dengan drone untuk mengukur dan memetakan paparan radiasi di area yang sulit dijangkau secara manual. Teknologi drone
memungkinkan pemantauan yang lebih luas, cepat, dan aman, mengurangi keterlibatan langsung manusia di area yang berpotensi
berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan Aero Survey Meter berbasis detektor Geiger-Muller sebagai
instrumen pemetaan paparan radiasi gamma lingkungan dengan memanfaatkan teknologi drone. Serangkaian uji coba dilakukan
untuk membandingkan hasil pemetaan radiasi menggunakan drone ini dengan metode pemantauan konvensional. Diharapkan,
penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teknologi pemantauan radiasi yang lebih efisien
dan meningkatkan keselamatan serta akurasi dalam pengelolaan risiko radiasi di masa depan.
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1. METODE PENELITIAN

Metode pemilihan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis untuk memastikan
kualitas dan relevansi data yang dikumpulkan. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil dalam proses pemilihan data:
1. ldentifikasi Sumber Data:
a. Data utama berasal dari detektor Geiger Muller yang digunakan untuk mengukur tingkat radiasi gamma.
Selain itu, data lokasi diperoleh dari sensor GPS NEO-6.
2. Kriteria Pemilihan Data:
a. Data yang diambil harus memenuhi kriteria tertentu, seperti:
b. Akurasi: Data pengukuran radiasi gamma harus memiliki tingkat akurasi yang tinggi, sesuai dengan
spesifikasi detektor.
c. Frekuensi Pengukuran: Pengukuran dilakukan pada interval waktu tertentu untuk mendapatkan representasi
yang baik dari tingkat radiasi di area yang dipantau.
3. Prosedur Pengumpulan Data:
a. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan drone yang dilengkapi dengan detektor dan sensor GPS.
b. Selama penerbangan, data radiasi gamma dan lokasi dicatat secara bersamaan dan disimpan dalam modul
micro SD.
4. Validasi Data:
a. Setelah pengumpulan data, langkah validasi dilakukan untuk memastikan data yang diperoleh adalah
konsisten dan tidak ada kesalahan pengukuran.
b. Data yang tidak valid atau mencurigakan akan dibuang atau ditandai untuk analisis lebih lanjut.
5. Analisis Data:
a. Data yang telah divalidasi kemudian diolah untuk analisis lebih lanjut, termasuk pemetaan dan visualisasi
menggunakan perangkat lunak GIS.
b. Hasil analisis digunakan untuk menilai sebaran radiasi gamma di area yang diteliti.
Dengan metode pemilihan data yang terstruktur ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan informasi yang akurat dan
relevan mengenai paparan radiasi gamma di lingkungan. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
teknik, sebagai berikut :
1. Perancangan Sistem
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan perancangan sistem yang terdiri dari drone yang
dilengkapi dengan detektor Geiger Muller dan sensor GPS NEO-6. Detektor ini berfungsi untuk mengukur tingkat
radiasi gamma, sementara sensor GPS mencatat lokasi pengukuran secara real-time.
2. Proses Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menerbangkan drone di area yang telah ditentukan. Selama penerbangan,
detektor radiasi secara aktif mengukur paparan radiasi gamma. Sensor GPS merekam koordinat lokasi setiap
pengukuran, dan data dari kedua perangkat ini disimpan bersamaan di modul micro SD yang terpasang pada drone.
3. Sesi Pengukuran
Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa sesi untuk memastikan representativitas hasil. Berbagai kondisi
lingkungan dan waktu yang berbeda dipertimbangkan untuk mendapatkan data yang lebih akurat.
4. Validasi dan Analisis
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah memvalidasi informasi yang telah disimpan. Data yang valid
kemudian dianalisis untuk memberikan wawasan tentang distribusi dan dampak radiasi gamma di lingkungan yang
diteliti.
Dengan pendekatan ini, pengumpulan data tidak hanya efisien, tetapi juga meningkatkan akurasi dalam pemantauan
radiasi gamma. Hasil dari proses ini akan menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut mengenai kondisi radiasi di lokasi
yang diteliti.



105
PROKASDADIK: Prosiding Kecerdasan Artifisial, Sains Data, dan Pendidikan Masa Depan
Vol. 3, No. 2, (2025) E-ISSN: 3063-5845

1.1 Perancangan Penelitian

‘ Tahap Persiapan ‘

l
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l

‘ Pengujian Komponen ‘
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|

| Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 1 Perancangan Penelitian

Dalam Penelitian ini dibuat sebuah konsep rancangan yang mengakomodir proses awal dari requirement dokumen
sampai dengan tahap akhir yaitu kesimpulan. Adapun tahapan yang dilakukan diantaranya:
1. Tahap Persiapan
Penelitian dimulai dengan tahap persiapan yang melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, dilakukan
Identifikasi Komponen yang diperlukan untuk penelitian. Komponen kunci meliputi Arduino Nano sebagai
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mikrokontroler, Detektor Geiger Muller untuk mengukur radiasi gamma, Sensor GPS NEO-6 untuk mencatat
lokasi pengukuran, Modul Micro SD untuk penyimpanan data, dan LCD OLED untuk menampilkan informasi
secara real-time. Setelah semua komponen teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah Pengujian Komponen
untuk memastikan bahwa setiap perangkat berfungsi dengan baik dan saling kompatibel. Tahap ini diakhiri
dengan Perencanaan Lokasi dan Rute Penerbangan, di mana area pengukuran yang relevan ditentukan dan rute
penerbangan drone dirancang dengan seksama.

Tahap Pengumpulan Data

Setelah tahap persiapan selesai, penelitian berlanjut ke Tahap Pengumpulan Data. Dalam tahap ini, drone
diterbangkan untuk melakukan Pengukuran Radiasi Gamma. Selama penerbangan, drone juga melakukan
Pencatatan Koordinat GPS untuk merekam lokasi setiap pengukuran dengan akurat. Selain itu, kondisi
lingkungan seperti Waktu dan Cuaca dicatat untuk memberikan konteks tambahan terhadap data yang
dikumpulkan, memastikan bahwa semua variabel yang dapat mempengaruhi hasil diidentifikasi.

Tahap Validasi Data

Setelah data terkumpul, penelitian memasuki Tahap Validasi Data. Pada tahap ini, dilakukan Pemeriksaan
Kualitas Data untuk memastikan bahwa data yang diperoleh adalah akurat dan konsisten. Data yang dianggap
tidak valid atau mencurigakan akan disaring melalui Penyaringan Data yang Tidak Valid, sehingga hanya data
yang dapat dipertanggungjawabkan yang akan digunakan dalam analisis lebih lanjut. Tahap Analisis Data

Di Tahap Analisis Data, data yang telah divalidasi diproses untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam.
Pengolahan Data dilakukan menggunakan perangkat lunak GIS, yang memungkinkan analisis spasial terhadap
data yang diperoleh. Selanjutnya, dilakukan Pemetaan Distribusi Radiasi Gamma, memberikan gambaran visual
mengenai sebaran radiasi di area yang diteliti, sehingga memudahkan pemahaman tentang pola paparan radiasi.
Kesimpulan dan Rekomendasi

Akhirnya, penelitian berlanjut ke Kesimpulan dan Rekomendasi. Pada tahap ini, hasil yang diperoleh disajikan
dalam bentuk Penyajian Hasil, termasuk Grafik dan Peta untuk memperjelas temuan. Setelah itu, dilakukan
Penarikan Kesimpulan yang merangkum temuan utama dari penelitian, diikuti dengan Rekomendasi untuk
Penelitian Selanjutnya, memberikan saran untuk studi mendatang berdasarkan hasil yang diperoleh dan potensi
penelitian lebih lanjut di bidang ini.

Dengan mengikuti langkah-langkah yang terstruktur ini, penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat dan
bermanfaat mengenai paparan radiasi gamma di lingkungan.

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil dari penelitian mengenai pemantauan paparan radiasi gamma menggunakan drone yang
dilengkapi dengan detektor Geiger Muller. Hasil yang diperoleh mencakup data pengukuran radiasi, analisis spasial, dan
temuan penting lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian.

Proses analisis terdiri dari beberapa langkah yang saling berhubungan.

1.

Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, langkah pertama adalah mengimpor data dari modul micro SD ke dalam perangkat lunak
analisis. Data yang dikumpulkan mencakup nilai paparan radiasi gamma dan koordinat GPS untuk setiap titik
pengukuran. Pada tahap ini, data dibersihkan untuk menghapus entri yang tidak valid atau kesalahan pengukuran
yang terdeteksi selama proses validasi.

Analisis Spasial

Selanjutnya, dilakukan analisis spasial menggunakan perangkat lunak Geographic Information System (GIS).
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memetakan distribusi radiasi gamma berdasarkan data koordinat yang
dicatat. Peta distribusi radiasi gamma yang dihasilkan akan menunjukkan area dengan tingkat paparan tinggi dan
rendah, memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dampak radiasi di lokasi yang diteliti.

Statistik Deskriptif

Selain analisis spasial, teknik statistik deskriptif juga digunakan untuk memberikan ringkasan kuantitatif dari
data. Penghitungan nilai rata-rata, median, dan standar deviasi dari tingkat radiasi gamma yang diukur akan
memberikan wawasan tentang karakteristik data dan variasi yang ada.

Visualisasi Data

Hasil dari analisis akan divisualisasikan dalam bentuk grafik dan peta untuk memudahkan pemahaman. Grafik
dapat digunakan untuk menunjukkan tren atau pola dalam data, sedangkan peta akan memberikan konteks
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geografis mengenai distribusi radiasi gamma. Teknik visualisasi ini membantu dalam menyajikan hasil penelitian
secara lebih efektif kepada pembaca.
5. Interpretasi Hasil
Setelah analisis dan visualisasi, tahap akhir adalah interpretasi hasil. Peneliti akan menafsirkan data yang telah
dianalisis dalam konteks tujuan penelitian. Ini termasuk penilaian terhadap potensi risiko paparan radiasi gamma
terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan serta rekomendasi untuk tindakan yang diperlukan berdasarkan
temuan.
Dengan menggunakan teknik analisis yang terstruktur dan komprehensif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai paparan radiasi gamma di lingkungan yang diteliti, serta dampaknya.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, implementasi dan pembahasan yang telah penulis lakukan, Penelitian ini
berhasil mencapai tujuan utama, yaitu memantau dan memetakan paparan radiasi gamma di lingkungan menggunakan drone
yang dilengkapi dengan detektor Geiger Muller. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan penting
dapat diambil:

1. Variasi Tingkat Paparan Radiasi
Hasil pengukuran menunjukkan adanya variasi signifikan dalam tingkat paparan radiasi gamma di berbagai
lokasi. Beberapa area teridentifikasi memiliki tingkat radiasi yang lebih tinggi, yang perlu diperhatikan untuk
pengelolaan risiko kesehatan masyarakat.

2. Efektivitas Teknologi Drone
Penggunaan drone dalam penelitian ini terbukti efektif untuk mengumpulkan data secara efisien di area yang
luas. Teknologi ini memungkinkan pemantauan yang lebih cepat dan tepat dibandingkan metode konvensional.

3. Pemetaan Distribusi Radiasi
Peta distribusi radiasi gamma yang dihasilkan memberikan gambaran visual yang jelas tentang sebaran paparan
radiasi. Analisis spasial memungkinkan identifikasi pola-pola tertentu yang berhubungan dengan sumber radiasi,
baik alami maupun akibat aktivitas manusia.

4. Implikasi Kebijakan
Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi kebijakan publik dalam pengawasan dan mitigasi risiko
radiasi. ldentifikasi lokasi dengan tingkat paparan tinggi dapat menjadi dasar bagi tindakan yang diperlukan
untuk melindungi kesehatan masyarakat.
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